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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan usaha kecil menengah telah memberikan 

konstribusi yang penting dan besar dalam menyediakan lapangan pekerjaan 

dan pendapatan bagi masyarakat Indonesia. Karena itu, pemberdayaan dan 

pengembangan yang berkelanjutan perlu dilakukan terhadapnya agar usaha 

mikro kecil menengah tidak hanya tumbuh dalam jumlah tetapi juga 

berkembang dalam kualitas daya saing produknya. Pemberdayaan bidang 

usaha mikro kecil menengah menjadi sangat strategis, karena potensinya 

yang besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat dan 

sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat 

dalam meningkatkan kesejahteraanya. Pentingnya usaha kecil menengah di 

negara-negara  berkembang dapat mengatasi berbagai masalah ekonomi 

maupun sosial seperti mengurangi pengangguran, pemberantasan 

kemiskinan dan pemerataan pendapatan. 

Perkembangan sektor usaha  kecil  menengah yang bergerak dalam 

bidang usaha dagang yang demikian menyiratkan bahwa terdapat potensi 

yang besar jika hal ini dapat dikelola dan dikembangkan dengan baik tentu 

akan dapat mewujudkan usaha menengah yang tangguh. Sementara itu, 

disisi lain usaha kecil dan menengah yang bergerak dalam bidang usaha 

dagang juga masih dihadapkan pada masalah yang terletak pada proses 
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administrasi. Pemerintah sudah mencoba membantu mengatasi kendala 

yang dihadapi oleh sebagian besar usaha dagang kecil dan menengah, 

seperti melakukan pembinaan dan pemberian kredit. Namun muncul 

permasalahan baru, para usaha  kecil dan menengahyang bergerak dalam 

bidang usaha dagang diharuskan menyertakan laporan keuangan sebagai 

syarat mengajukan pinjaman kepada pihak bank. Karena dari pihak 

perbankan sendiri tidak ingin mengambil resiko dalam penyaluran kredit 

bagi usaha kecil dan menengah lantaran perbankan tidak mengetahui 

perkembangan usaha tersebut. 

Kondisi perekonomian di Indonesia yang seringkali tidak menentu 

membuat UKM menjadi salah satu ladang yang bagus dalam 

menanggulangi kendala lapangan pekerjaan karena proses produksi dalam 

industri berskala kecil dan menengah pada umumnya bersifat padat karya. 

UKM merupakan bentuk usaha kecil yang didirikan oleh masyarakat yang 

pendiriannya berdasarkan inisiatif dari masyarakat tersebut. 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang berfungsi untuk 

mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 

dilaksanakan UKM, mengubah data tersebut menjadi informasi yang 

berguna bagi pihak pemilik UKM dan membuat perencanaan serta 

menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga keuangan pemilik 

UKM. Tanpa adanya sistem informasi akuntansi yang mengawasi aktivitas-

aktivitas yang berlangsung, Dalam menjalankan segala aktivitas untuk 

mencapai suatu tujuan, maka dibutuhkan adanya kas, misalnya untuk 
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pembelian barang, pembayaran listrik, telepon, dan lain-lain. Dengan kata 

lain, kas berperan sebagai media pertukaran yang terlibat langsung maupun 

tidak langsung pada sebagian besar transaksi UKM Tahu Dua Saudara. 

Tahu Dua Saudara merupakan UKM milik Bu Kamah yang 

memproduksi tahu mulai dari kedelai sampai menjadi tahu. Dalam 

pelaksanaan kegiatan operasional UKM Tahu Dua Saudara Tulungagung 

tidak terlepas dari transaksi kas, dimana perusahaan akan menerima 

berbagai pembayaran dari pihak konsumen yang membeli produk tahu serta 

mengeluarkan kas untuk membayar segala beban yang dipergunakan untuk 

mendukung kegiatan operasional produksi tahu dimana dalam kegiatan 

penerimaan dan pengeluaran kas tersebut bisa terjadi kesalahan pencatatan. 

Oleh sebab itu, UKM Tahu Dua Saudara membutuhkan pengendalian 

internal terhadap penerimaan dan pengeluaran kas pada UKM Tahu Dua 

Saudara. 

Semua aktivitas pengeluaran dan penerimaan kas di UKM Tahu Dua 

Saudara Tulungagung  masih memiliki kendala. Kendala yang ditemukan 

adalah prosedur dalam arus kas yang menyangkut penerimaan dan 

pengeluaran yang diterapkan UKM dimana tidak adanya sistem informasi 

akuntansi untuk mencatat aktivitas arus kas yang digunakan untuk 

melakukan proses pengelolaan kas sehingga menyebabkan ketidaksesuaian 

atau selisih dalam pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas. Sering pula 

ditemukan kendala dalam penjualan kreditnya, yaitu dalam pengelolaan 

piutang kepada penjual sayur keliling. Hal ini disebabkan karena pengelola 
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tidak menerapkan sistem akuntansi yang baik dan menyebabkan 

penumpukan sisa piutang. Piutang yang sering terhambat akan 

menyebabkan kegiatan operasional tahu UKM tidak stabil.     

Masalah lain yang merugikan perusahaan berkaitan dengan 

penerimaan kas dan pengeluaran kas, yaitu kurangnya komunikasi antar 

bagian yang mengakibatkan kesalahan dan selisih pencatatan antar bagian 

yang bersangkutan. Jika masalah ini terus berlangsung, maka akan 

menimbulkan kerugian bagi UKM Tahu Dua  Saudara Tulungagung. UKM 

membutuhkan sistem informasi akuntansi yang terstruktur dengan baik dan 

yang sesuai dengan standar akuntansi yang ada untuk mengurangi kendala-

kendala yang berkaitan dengan segala aktivitas ekonomi dalam UKM Tahu 

Dua Saudara Tulungagung.  

Berdasarkan penjelasan fenomena yang ada di latar belakang, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada UKM  Tahu Dua  Saudara 

yang berada di Kota Tulungagung dengan judul “PENERAPAN SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI KEUANGAN DALAM UPAYA 

MENINGKATKAN PENGENDALIAN INTERNAL PADA USAHA 

KECIL MENENGAH TAHU DUA SAUDARA TULUNGAGUNG” 
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B. Fokus Penelitian: 

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada 

UKM Tahu Dua Saudara Tulungagung? 

2. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas pada 

UKM Tahu Dua Saudara Tulungagung? 

3. Bagaimana prosedur penerapan pengendalian internal pada UKM Tahu 

Dua Saudara Tulungagung? 

4. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam menerapkan Sistem Informasi 

Akuntansi penerimaan kas pada UKM Tahu Dua Saudara Tulungagung? 

5. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam menerapkan Sistem Informasi 

Akuntansi pengeluaran kas pada UKM Tahu Dua Saudara Tulungagung? 

6. Bagaimana perancangan Sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas 

dalam upaya meningkatkan pengendalian internal pada UKM Tahu Dua 

Saudara Tulungagung? 

7. Bagaimana perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran kas 

dalam upaya meningkatkan pengendalian internal UKM Tahu Dua 

Saudara Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan fenomena yang telah dirumuskan di 

atas, maka tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini adalah: 

1. Untuk menggambarkan penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

penerimaan kas UKM Tahu Dua Saudara Tulungagung 
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2. Untuk menggambarkan penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

pengeluaran kas pada UKM Tahu Dua Saudara Tulungagung 

3. Untuk menggambarkan prosedur penerapan pengendalian internal 

pada UKM Tahu Dua Saudara Tulungagung 

4. Untuk menjelaskan kendala-kendala apa yang dihadapi dalam 

menerapkan Sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas pada UKM 

Tulungagung 

5. Untuk menjelaskan kendala-kendala apa yang dihadapi dalam 

menerapkan Sistem Informasi Akuntansi pengeluaran kas 

6. Untuk menggambarkan sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas 

dalam upaya meningkatkan pengendalian internal pada UKM Tahu 

Dua Saudara Tulungagung 

7. Untuk menggambarkan sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran kas 

dalam upaya meningkatkan pengendalian internal UKM Tahu Dua 

Saudara Tulungagung 

D. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini hanya terbatas pada:  

1. Perusahan yang dieeliti merupakan dalam bidang Usaha Kecil Menengah 

2. Perusahaan yang diteliti merupakan UKM Tahu Dua Saudara 

Tulungagung yang berada di Kacangan, RT/RW 01/02, Kecamatan 

Ngunut, Kabupaten Tulungagung 
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3. Batasan Masalah 

a. Penelitian ini berfokus pada analisis penerapan sistem informasi 

akuntansi keuangan dalam upaya untuk meningkatkan pengendalian 

internal pada UKM Roti Dua Saudara Tulungagung dalam 

mengendalikan kelangsungan usaha.   

b. Penelitian ini dibatasi pada penerimaan kas, dan pengeluaran kas yang 

didapat dari data UKM Tahu dua Saudara.   

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan  tentang 

Analisis penerapan sistem informasi akuntansi keuangan di Usaha Kecil 

Menengah dan sebagai bahan litelatur bagi civitas akademika IAIN 

Tulungagung maupun insitusi lain. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini menjadi dokumentasi akademik yang berguna 

sebagai bahan acuan civitas akademik Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung. 

b. Bagi Perusahaan UKM Tahu Dua Saudara 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan dalam 

mengambil sebuah keputusan dalam penerapan sistem informasi 

akuntansi pada usaha kecil menengah 
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c. Bagi peneliti 

Penelitian inti dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui 

sejauh mana hubungan antara teori yang diperoleh dengan penerapan 

teori dalam praktek. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan lebih lanjut. 

F. Penegasan istilah 

Berkaitan dengan “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan 

untuk meningkatkan pengendalian internal Pada Usaha Kecil Menengah 

Tahu Dua Saudara Tulungagung” diperlukan penjelasan dan uraian singkat, 

sehingga perlu diuraikan terlebih dahulu tentang istilah dalam judul skripsi 

ini sebagai berikut: 

1. Konseptual 

a. Penerapan 

 Suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal 

lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang 

diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan 

tersusun sebelumnya. 1 

b. Sistem Informasi Akuntansi 

 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, dalam https://.Kbbi.web.id/penerapan 
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Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan memproses data sehingga menghasilkan 

informasi bagi para pengambil keputusan.2 

c. Keuangan  

Keuangan merupakan ilmu dan seni dalam mengelola uang yang 

mempengaruhi kehidupa setiap orang dan setiap organisasi. Keuangan 

berhubungan dengan proses, lembaga, pasar, dan isntrumen yang terlibat 

dalam transfer uang dimana diantaraindividu maupun antar bisnis dan 

pemerintah.3 

d. Pengendalian Internal 

Secara umum Pengendalian Internal merupakan bagian dari masing-

masing sistem yang dipergunakan sebagai prosedur dan pedoman 

operasional perusahaan atau organisasi tertentu.4 

e. Usaha Kecil Menengah 

Usaha Kecil Menengah adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan bertujuam untuk 

memproduksi barang atau jasa untuk perniagaan secara komersial.5 

2. Operasional 

a. Penerapan 

 
2 TM Books, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta: Penerbit Andi 2017), hal. 6 
3 Ridwan Sundjaja S. dan Barlian Ingne, Manajamen Keuangan 1, (Jakarta: Literata 

Lintas Media,2003), hal 34  
4 Septian Gama Yudha, Analisis Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal 

Terhadap Lelang Barang Gadai Di PT. Penggadaian Cabang Salemba.(Jakarta: Skripsi Tidak 

Diterbitkan 2015), hal.20 
5Mariana Kristiyanti ., Peran Strategi Usaha Kecil Menengah (UKM) Dalam 

Pembanagunan Nasional, Majalah Ilmiah Informatika vol. 3 no.1 Januari 2012 
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Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, 

dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan. 

suatu penyelidikan untuk mengetahui suatu peristiwa atau perbuatan yang 

sebenarnya. 

b. Sistem informasi akuntansi  

Sistem Informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data 

dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk 

merencanakan mengendalikan, dan ngoperasikan bisnis. 

c. Keuangan 

 mempelajari bagaimana cara mengetahui berbisnis individu, 

meningkatkan organisasi, mengalokasi, menggunakan sumber daya 

moneter dengan sejalannya waktu, dan juga menghitung risiko dalam 

menjalankan proyeknya.  

d. Pengendalian Internal 

Penggunaan semua sumber daya perusahaan untuk meningkatkan, 

mengarahkan, mengendalikan, dan mengawasi berbagai aktivitas dengan 

tujuan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai.  

e. Usaha Kecil Menegah 

Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha 

yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu 

dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. 
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G. Sistematika Skripsi 

 Sistematika skripsi merupakan urutan-urutan yang sistematis terkait 

dengan pembahasan yang ada dalam sebuah skripsi yang bertujuan untuk 

mempermudah dan memberikan alur kajian atau pembahasan yang dapat 

digunakan oleh pembaca. Sistematika skripsi terdiri dari tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Lebih rincinya dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Bagian awal:  

a. Halaman sampul depan, halaman berisi tentang: Judul skripsi, tulisan 

skripsi, lambing IAIN Tulungagung, nama penyusun, Nomor Induk 

Mahasiswa, jurusan, fakultas, perguruan tinggi, bulan dan tahun 

penyelesaian skripsi. 

b. Halaman sampul dalam, sama seperti sampul depan hanya saja 

terdapat tulisan maksud pengajuan skripsi;“Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Keuangan untuk meningkatkan pengendalian 

internal Pada Usaha Kecil Menengah Tahu Dua Saudara 

Tulungagung” 

c.   Halaman persetujuan pembimbing, pada halaman ini memuat tanda 

tangan persetujuan dari pembimbing yang menunjukan kelayakan 

untuk diujikan dan diketahui oleh Ketua Jurusan. 

d. Halaman pengesahan, merupakan halaman yang di memuat tanda 

tangan para penguji skripsi dan mengetahui Dekan Fakultas. 
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e. Halaman motto, halaman ini berisi tentang kata-kata, ungkapan, ayat 

Al-Qur’an atau Hadis yang menjadi sepirit penulisan skripsi dan 

relevan dengan tema yang dikaji. 

f. Halaman persembahan, halaman ini berisi nama orang yang anggap 

paling berjasa dan memberikan inspirasi bagi terealisasikannya skripsi. 

g. Kata pengantar, merupakan uraian singkat tentang maksud skripsi, 

penjelasan tentang hambatan/kekurangan, dan ucapan terima kasih 

kepada Rektor IAIN TULUNGAGUNG, Dekan Fakultas, Ketua 

Jurusan, pimpinan lembaga lokasi penelitian dan atau kepada semua 

pihak yang membantu menyelesaikan skripsi tersebut. 

h. Halaman daftar isi, memuat gambaran secara menyeluruh tentang isi 

dan sebagai petunjuk bagi pembaca yang ingin langsung melihat suatu 

bab atau sub bab disertai dengan nomor halaman. 

i. Halaman daftar tabel, berisi daftar urutan judul tabel berserta nomor 

halamannya. 

j. Halaman daftar gambar, merupakan semua bentuk gambar selain tabel 

yang berisi urutan judul gambar dan nomor halamannya. 

k. Halaman daftar lampiran, merupakan sekumpulan berkas yang datanya 

sudah diolah dan dimasukan dalam konten skripsi. 

l. Halaman abstrak, abstrak skripsi ditulis dalam bahasa dua bahasa, 

yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Abstrak dibuat dalam 

beberapa paragraf sesuai kebutuhan. 

2. Bagian Utama yang terdiri dari: 
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a. BAB I Pendahuluan yang didalamnya berisi: 

1) Latar belakang berisi mengenai penjelasan problematika yang 

diteliti dan alasan-alasan mengapa masalah yang dikemukakan 

dipandang menarik, penting dan perlu diteliti. 

2) Fokus penelitian berisi tentang pertanyaan singkat  mengenai 

masalah-masalah yang dibahas dalam penerlitian. 

3) Tujuan penelitian menggambarakan arah yang akan dituju dalam 

penelitian yang mengacu pada masalah-masalah yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah. 

4) Ruang lingkup dan batasan masalah berisi mengenai pembatasan 

ruang lingkup permasalahan dalam menetapkan batas-batas 

masalah yang akan diteliti. 

5) Manfaat penelitian yaitu menjelaskan kontribusi yang akan 

diberikan setelah selesai penelitian. Manfaat penelitian terdiri 

manfaat teoritis yang berisi mengenai kegunaan hasil penelitian 

dalam menambah wawasan pengetahuan yang ada. manfaat 

praktis yang berisi mengenai kegunaan hasil penelitian untuk 

kepentingan instansi dan masyarakat baik secara umum maupun 

khusus.   

6) Penegasan istilah dilakukan dengan mendefinisikan secara 

konseptual yang bersumber dari kamus atau teori, sedangkan 

operasional dijelaskan sesuai dengan logika pemikiran yang 



14 
 

 
 

ingin diteliti dengan menghubungkan konsep-konsep yang 

dijelaskan. 

7) Sistemasika penulisan skripsi berisi mengenai urutan dan cara 

dalam penulisan skripsi. 

b. BAB II Kajian Pustaka yang memuat uraian tentang tinjauan 

pustaka atau buku-buku  teks yang berisi teori-teori besar (grand 

theory), penelitian terdahulu dan kerangka berfikir  yang dibahas 

dalam bab ini adalah membahas mengenai analisi penerapan sistem 

informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas.  

c. BAB III Metode penelitian yang di dalamnya berisi: 

1) Pendekatan dan jenis penelitian, menjelaskan tentang alasan 

mengapa penelitian model kualitatif atau pendekatan kualitatif 

digunakan. 

2) Lokasi penelitian, menjelaskan tentang identifikasi karakteristik, 

alasan memilih lokasi, letak geografis, da struktur organisasi. 

3) Data dan sumber data, menjelaskan tentang dari mana dan dari 

siapa data diperoleh, data apa saja yang dikumpulkan, 

bagaimana ciri-ciri informan atau subyek tersebut, dan dengan 

cara bagaimana data dijaring sehingga validitasnya dapat 

dijamin. 

4) Teknik pengumpulan data, mengemukakan teknik pengumpulan 

data yang digunakan, seperti obsevasi partisipan, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. 
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5) Teknik analisis data, menguraikan tentang proses pelacakan dan 

pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, 

pengorganisasian, pemecahan dan sintetis data serta pencarian 

pola, pengungkapan hal yang penting, penentuan apa yang 

dilaporkan. 

6) Tahap-tahap penelitian, menggunakan proses waktu pelaksanaan 

penelitian, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, pelaksanan penelitian sebenarnya, sampai pada 

penulisan laporan. 

d. BAB IV Hasil penelitian yang berisi uraian tentang paparan data 

yan disajikan sesuai topik dengan topik sesuai dalam pertanyaan-

pertanyaan yang ditentukan pada rumusan masalah dan hasil 

analisis data. 

e. BAB V Pembahasan, memuat keterkaitan antara posisi temuan atau 

teori yang ditemukakan terhadap teori-teori temuan yang diungkap 

dari lapangan (grounded theory). 

f. BAB VI Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran atau 

rekomendasi. 

g. Bagian Akhir yang di dalamnya terdiri dari: 

1)  Daftar pustaka, yang memuat bahan-bahan rujukan yang 

disajikan bahan rujukan dalam penelitian. 

2) Lampiran-lampiran, yang berisi keterangan-keterangan yang 

dipandang penting untuk penulisan laporan penting. 
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3) Surat pernyataan keaslian tulisan berisi pernyataan bahwa skripsi 

yang akan diujikan tidak didasarkan data fiktif atau penjiplakan, 

baik sebagian maupun keseluruhan. 

4) Daftar riwayat hidup, yang berisi identitas dan riwayat 

pendidikan.   

 

 

   

 

 


